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Abstrak:
Studigenderdi Indonesiapadaumumnyamasihkurangbergerakdi
dataranideologis. Apalagiyangmenyangkutbudayamassa.Meskipun
pengkajiangenderterhadapaparat-aparatideologi(Althuser)sudah
mulaidilakukan.studimengenaikaryadantekspopmasihhelurndigarap
secaraserius.Hal ini mungkindisebabkanmasihkuatnyaanggapan
bahwayangdikategorikankaryabudayaadalahkaryayangadiluhung
danseriusernata.
Sementaraitu karyapop memilikisifat-sifatkhususyangmembuat
genreini semakinproblematis.Beberapadi antarasifatkhusustersebut
adalah:pembacataupenikmatnyabersifatmassal.kuatnyapengaruh
kepentinganbisnisdalampenciptaannya.formulasinyacenderunginstant,
potensinyabesaruntukmenyebarkanideologibawahsadardonseka/igus
untukmengkonstruksisubjekJivitas.termasukdi dalamnyasubjekJivitas
gender.
Tulisaninimemaparkanheberapargumenmengapadengandemildan
studitentangkaryadantekspopperlu dilakukansecaraseriusdalam
rangkamemahamihahwakansepserlasubjekJivitasgendermasyarakat
kebanyakantelahsecaraterusmenerusterbentukolehteks-teksini.
A. Pendabuluan
Pendapatyangmenyatakanbahwaketidakadilangendertelahdan
masih berlangsoogdi Indonesiasejakberabad-abaddiakuiolehbeberapa
pakarbaikdaridalammaupooluarnegeri,antaralainBerman(1993),Mariyah
(1995),Balckbum(1995),Sugandhi(1996),Mooandar(1996),MansourFakih
(1996)dan IrwanAbdullah(1997).Munandarmenggambarkanadanya
kecenderunganbahwadi Indonesiawanitacerdasmaluootukberunjukdiri,
karena dengan tampil terlampau'intelligent' dikhawatirkannilai
kewanitaannyaakanlootur.Banyakwanitamerasabanggakanpredikatnya
sebagaiiburumahtangga,sertaberpikirbahwamenjadiwanitayangmandiri
danberkarirdapatmengancamketenteramanrumah-tangganya,yangdipercaya
sebagaitanggungjawab utamakaum wanitatersebut(1996:3).Susan
Blackburn(1995:17)menggambarkanbahwakasus-kasusperkosaan,aborsi
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menjadihal yangdibiarkanberlangsungbegitusaja di kalanganwanita
Indonesia.Berman(1993:2)menyimpulkanbahwamayoritaswanitaIndonesia
sudahmerasapuasdenganpredikatnyasebagainomorduadanbersediauntuk
selalu mengalahdalambentukthe glory of sufferingatau pemuliaan
pengorbanan.Data-datastatistik bidang pendidikan,pekeIjaandan
kepemimpinandi Indonesiacukupmenggambarkansangatdominannya
kedudukankaumlaki-laki dibandingdengan kaumperempuanyang
jumlahnyasarnabahkansedikitlebihbesar(data-dataBPS 1994).
Belakanganini pembicaraanmengenaigenderdi Indonesiasudah
semakinmarakseiringdenganmulaibangkitnyakesadaranakanadanya
ketidakadilangenderterhadapkaumperempuan,amunbasilyangtampak
secaranyatamasihbelumbegitumenggembirakan.Parapakarkemudian
sepakatuntukmenyimpulkanbahwapeIjuanganmemerangiketidakadilan
genderdi Indonesiamerupakan.a longwaytogo.(Blackburn1995)danyang
harusdiupayakanterusmenerusdalamberbagaicara.
Salahsatuhalyangsesungguhnyas ngatesensialuntuk ditempuh,
namunjusterumasih diabaikandalampembicaraangender, adalah
memerangiketidakadilangenderlewataparat-aparatideologi yangtumbuh
pesatdalammasyarakat,termasukdiantaranyalewatcerita,beritamass-media
baik yangtegolongthegreattextmaupunyangdikategorikan'pinggiran'.
Kebanyakananalisisatau pengkajianberperspektifgendermasih saja
mengkonsentrasikandiri padateksataukaryasastradengankapitalS,atau
karya-karyayangserius aja.Karyasastrapinggiran,termasuktekspopbelum
mendapatperhatiansecaraserius,sedangkanbiladilihatdarimagnitude-nya,
justerukarya-karyapopinilahyangtelahmemilikiperanyangbesardalam
rangkapembentukankonsepgendermasyarakatluas.
Tulisanini akanmengupasmengapakarya-karyapop perlu pula
dibuka,dianalisis,ditelitidandikajisecaramendalam engenaiunsur-unsur
yangdikandung,strukturdanideologinya,dansubjectpositioning-nyadalam
kaitannyadenganstudigenderdiIndonesia.
B.BudayaMerupakanSesuatuyangBiasa
Bahwakarya-karyaseriusumumnyamenjadipusatdanintisuatu
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pengkajianbudayasudahtetjadisejaklamadi mana-mana.Selamaberabad-
abad teks budayahampirselalu dikaitkan denganhal-halyangbersifat
'adiluhung',milik kelompokorangtataranatasataukaumborjuis.Orang
kebanyakanatau commonpeople secaratradisionalterpinggirkandari
pembicaraanmengenaiteks budaya.Keadaansepertiini ditentangoleh
RaymondWilliamsyangmengatakanbahwa'..togo ontosaythatworking
peopleareexludedfrom(English)cultureis nonsense;theyhavetheirown
growinginstitutions,andmuchof thestrictlybourgeoisculturetheywouldin
any case not want' (1993:9). Adalah suatu dosa besar untuk
mengesampingkankaryadankarsagolonganmenengahke bawahkarena
sesungguhnyasebagianbesardaribudayabangsaikutditentukanolehcommon
meaningsdancommoninstitutionsyangberakardariorangkebanyakan.'A
greatpartof thewayoflife,andof itsartsandlearning."isnotbourgeois(9).
Sebagianterbesardarikehidupan,senidanpembelajaranbukanlahbersifat
borjuis.Dalambanyakhal kita temukanlembaga-lembagad n common
meaningsyangjugamerupakani tidarisuatukebudayaan.Memperkuatpa
yangdikatakannyadi atas,Williamsmenyatakanpulabahwamenganggap
budayasebagaisesuatuyangekslusifdankhusustidaklahtepat.Budayadalah
sesuatuyangbiasa:
Cultureis ordinary:thatis thefirstfact.Everyhumansociety
hasitsownshape,itsownpurposes,itsownmeanings.Every
humansocietyexpressesthese,in institutions,andinartsand
learning.Themakingof a societyis thefindingof common
meaningsanddirections,anditsgrowthis anactivedebate
andamendmentunderthepressuresofexperience.contactand
discovery,writingthemselvesintotheland. ThequestionsI
ask aboutour culture are questionsaboutgeneraland
commonpurposes,yet also questionsaboutdeeppersonal
meanings.Cultureis ordinary,in everysocietyandin every
mind(6).
Padaintinya,budayaadalahhal yangbiasa,kebanyakan(bukan
spesialatauistimewa),yangmenyangkutkeseharianhidupmanusia-manusia
anggotakomunitasnya.Seluruhindividudalamkomunitasbudayaikut
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pembelajaran.Penciptaanbudayadalahjugapencarianmaknadanarahdari
commonmeanings.Perdebatanmengenaibudayaharuslahikutsertamenjawab
commonmeanings.
Tekspopadalahcommonmeaningsdansekaligusadalahcommon
questions,hal-halyangmenyangkutcipta,rasadanseleraorangkebanyakan
ataucommonpeople,atauyangolehJohnFiskedisebutkaum'subordinat'dan
'lemahkuasa':
Popularcultureis madebyvariousformationsofsubordinatedor
disempoweredpeopleoutof theresources,bothdiscursiveand
material,thatareprovidedbythesocialsystemthatdisempowered
them.It isthereforecontradictoryandconj/ictualtoitscore( 1989:
1).
Karyapopdibentukolehberbagaiformasikaumsubordinateataukaumtak
berkuasa.Karenakeberadaannyayangtidakmungkinterhentidalamikutserta
membentukbudayamanusia,pencarianmaknaterhadaptekspop merupakan
tugasdantanggungjawabparapelakubudayatersebut.
C. KaryaPop,KaryaPabrikandaDBudayaInstant
Produkbudayapop,karenasifatnyasebagaikomoditimassalyang
'fabricatedby the technicianshired by the businessman'(Macdonald:
1994:30),rata-ratatidakataukurangdigarapuntukkepentinganseriousart,
dan umumnyahanyaberintikandesiredanpleasure(hal yangbersifat
keinginandankesenangan). Parapeketjatekspopsesungguhnyalebihtertarik
padauangyangakandiperolehdarihasilkaryanyadaripadartiproduknya
bagikepentingankehidupanmanusia.
Teks sepertitermaksud i ataspada umumnyamemposisikan
pembaca/penontonsebagaikonsumerpasifyangpartisipasinyaterbataspada
pilihan'membeli'atau'takmembeli'(Macdonald:1994:30)danbukannya
melakukanpemikirankritis.MenurutClementGreenbergdalamMacdonald,
peketjateks pop yang umumnyaditunggangikepentinganbisnis dan
dimudahkanolehteknologi,cenderung'predigestsartfor thespectatorand
spareshimeffort,provideshimwitha shortcutothepleasuresofart'(31).
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KemudahanteknologitelahmendorongpekeIjakaryapopuntukmelakukan
'pengunyahan'awaldanmembantumemberijalanpintasmenujukesenangan
yangdicaridi dalamseni. 'Pengunyahan'seniatau'peracikan'seni menjadi
siap 'telan' demi kepentinganpleasureataukesenanganinilah yang
kemungkinantelahmembuattekspop sangatmudahdikonsumsidanoleh
karenanyaseringcenderungmengalamipendangkalan.Pembacataupenikmat
sudahdiberireaksiyangmelekatdi dalamteks,sehinggatidakperluhams
bersusahpayahmelakukanresponssendiri,apalagimelakukanpemikiran
kritis.Karenaformulasinyayang instantdanmudahdicematadi,makateks
popdidugamempunyaikecenderunganu tukmemuatideologiY!'Ingdaagkal
pula.Kekhawatiranyangmunculkemudianadalahpembacakanterbawa
untukmemilikipemikiranyangdangkalsertamalasmelakukanrespons.Hal-
hal inilahyangkemudianmembuatkaryapop semakinbermasalahbagi
pembacayangbersifatmassal,danyangumumnyamerupakanworkingclass
peopleitu.
Setiapteksmemilikideologitertentu.Teks-teksdalamkarya pop,
sepertijugateksserius, sangatpotensialuntukmenyebarkanideologibawah
sadaratauunconsciouslconcealedideology (Hollindale1983).Menurut
sifatnya,unconsciousideologymerupakanideologiyangpenyusupannyaat u
interpelasinya(Althuser)lebihintens,namunkurangdirasakanolehpembaca
atau penontonsebagaipenikmat.Sementaraitu, bila telah menyusup,
unconsciousideologyakancenderunglebihmerasuk,tertanamdalamhati
penonton(audiences)danbertahanrelatiflebihlama(Stephens,1992).Karena
prosesmerasukyangperlahandandengancarayangrelatiflebihhalus,
kemungkinanterjadipenolakandanpengkajiankritis terhadapideologiyang
dikandungcenderunglebihkeciI.Olehkarena itu,keberadaandanperan
ideologibawahsadartidakbolehtidakharnsdiwaspadaisecaralebihserius
(Hollindale,1983:3).
Tanggungjawabuntukmenempatkantekspop sebagaisalahsatu
pelakupembentukbudaya(culturemaker), serta danyasifat-sifatkhususteks
popyangmembuatnyaproblematiksepertitersebutdi atas,mestinyamemacu
dilakukannyapenelaahansertapenelitiankarya/tekspopsebanyakmungkin.
SepertipenegasanSiregar(1997:146)yangpemahdinyatakanYacobSumarjo
(1995):Karenanyastuditentangbudayamassamenjadipentingmengingat
besaran(magnitude)-nyadalammasyarakat.
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D.KaryaPordanStudiGender
MaskulinitasdanfemininitasmenurutDaviesbukanlahkodratatau
fitrahmanusia,namunmerupakan: inherentorstructuralpropertiesofour
society:thatis,theybothconditionandarisefromsocialaction.Eachofusas
a memberofsociety,takesonboardasourown the'knowledge'ofsexandof
genderas they are socially constituted"(1989:13).Maskulinitasdan
femininitasdibentukataudikonstruksiolehpirantisosialyanghidupdalam
masyarakat.Subjektivitasterhadapfemininitasdanmaskulinitasmerupakan
hasildarijaringandiskursusyangmengeloladanmensistempraktik-praktik
sosialbudaya.Subjektivitasyangdimaksudtidaklahfzxedataute~pnamun
selaludalamprosespembentukankembaIi/rekonstruksiyangtak pemah
berhentimelaluinteraksisosialyangdilakukanseseorangdalamkehidupan
sehari-hari(Davies1993:111).
SementaraituChristWeedon,tokohfeminismedalam.duniasastradan
budaya,menyatakanbahwa languageataubahasamerupakan.theplacewhere
actualandpossibleformsof socialorganisationandtheirlikelysocialand
political consequencesare definedand contested our subjectivity,is
constructed(Weedon,1987:21).Bahasamerupakanarenaatausitusdimana
bentuk danorganisasisosialsertakonsekuensiosialpolitikmasyarakat
didefinisikan,sertasensetentangdiri sertasubjektivitaskitadibentukatau
dikonstruksi.
TerryEagletonmenegaskanbahwa'languageis power,conflictand
struggleweaponasmuchasmedium,poisonas wellascure,thebarsof the
prisonhouseaswellasapossiblewayout'(1985:5).DanbagiStephenbahasa
adalahsitusbagidampak-dampakideologisyangmemilikikekuatanyang
besaruntukmembentukperilakupembacanya.'languageis a specialsitefor
ideologicaleffect,withpotentiallypowerfulcapacityfor shapingaudiences'
attitudes'(1992:3).
Telasbahwakekuatanbahasamatdahsyatdalammembentukopini
dan atau subjektivitasmasyarakatpembacanya,dan salahsatubentuk
subjektivitasyangdimaksudadalahsubjektivitastentangdiri dangender.
SepertiyangjugadikatakanolehSaussuredalamWeedon1987bahwamakna
'perempuan'atau kualitasyang melekatpada kata 'perempuan'telah
diproduksiolehdanmelaluibahasatauteks(23).
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Teks-tekspop mengandungdua inti tak terpisahkan, yakni
beritalpesandanbahasa.Danbahasamemilikikekuatanyangamatbesardalam
membentukataumengkonstruksisubjektivitasatauopinipublik.Tidakdapat
diragukanlagibahwakonsepgenderyangberlakudalammasyarakatIndonesia
sekarangini-puntelahdibentukselamaberabad-abadlewateks-teksyangada
dalamdiskursusyangada,dansalah-satuekstersebutadalahyangdiproduksi
oleh teks-tekspop.SepertiargumenPamMorrisbahwa'whatweconsiderto
be 'manly'mayderivesasmuchfromthewayinwhichmasculinityis imagined
for usinstories.pictureandthemedia(1993:8)makatekspoptelahdanakan
terusmenerosmembentuksubjektivitasgenderpembacaJpenontonnyayang
padaumumnyadalahkaumperempuansendiri,termasukdi dal~ya kaum
remajapenerusgenerasibangsa.
Bahwakaryapopkemudianmenjadisangatpotensialuntukmemotret
sertamelihatideologigendermasyarakatditegaskanolehDorothySmith:
To examinethe discourseof femininityis to examinethe
organizationof relationsamongthe massmediaof women's
magazines.advertising.televisionandmovieimages.andromance
imaging.imagining.andenunciatingfemininity;theproductiveand
commercialorganizationof fashion. cosmetic.and garment
industries;andwomen'sbutalsomen'slocalpracticesin their
everydayworlds(1998:53).
MenurutSmithideologisertadoktrinfemininitastelahdisiarkansecaraluas
melaluicitra dan imagiyangterkandungdalamdiskursusyang secara
komersialdiproduksiolehkarya-karyapopsemacamajalah,iklan, televisi
sertafilm-film(43).
E. Penutup
Untuk mencapaikesetaraangenderyang diidam-idamkanoleh
masyarakatIndonesia,yangmasihmengisyaratkanj lanyangpanjang,studi
genderyangbergerakdi dataranideologis, terutamayangmenyangkut
masyarakatkebanyakanpentingsekaliuntukdilakukansecarasenus.Karya
atautekspop merupakankaryayangmenyangkutmasyarakatkebanyakan
yangbersifatmass.Teksjenis ini jugamemilikipeluangyangbesaruntuk
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membentuksubjektivitasmasyarakatsertauntukmenebarkanideologibawah
saOar.'ITar-sITaleks 1myangumumnyao.lngganglkepenlmganblsnlS
sehinggahasilnyamerupakankaryaformuladanbersifatinstant,membuatnya
semakinprob1ematis.Pembacatekspop,biladibiarkanbegitusajamenelan
teks-teksinstanttanpadiberi suatuguidanceuntukmenyeleksimaupun
memberimaknaalternatif,akandibentukoleh tekspop untukmemiliki
pemikiranyangdangkalpula.
Subjektivitasgendertidakakanpernahlepasdarikonteksyangserupa.
la dibentukdanakanselaludibentukolehteks-tekspopyanghidupdalam
masyarakat.Kealpaanuntukmelakukanstudidananalisisterhadapkarya-karya
pop ini akan lebih melestarikanketidakadilangenderyangmasihterus
mengancamkaumjelata,kaumpeketjasebagaikonsumenterbesarkarya-karya
In!.
DAFfAR PUSTAKA
Abdullah(1997)SangkanParan Gender.PPK UGM, Y ogyakarta
Althusser,Louis (1991) "IdeologyandIdeologicalApparatuses"dalam
Ideologyh.50-56
Berman,Laine(1993)"OntheJavaneseWomen",makalahdisampaikanpada
SeminartentangWanitaIndonesia,Unibraw,Malang
Biro PusatStatistik(1994)BukuStatistikIndonesia1994,CV Indonesia,
Jakarta
Blackburn,Susan(1995)"A longwaytogo" dalamInsideIndonesia,Edisi
Maret 1995ha117-18
Bronwyn,Davies(1993)"Thesensechildrenmakeof feministstories"dalam
ReadingsinLiteraryLiteracy,DeakinUniversityPress,Melbourne
ha149-68
Eagleton,Terry (1991)'Whatis Ideology'dalamIdeology:An Introduction,
ha11-30
118
Eagleton,Terry(1983)LiteraryTheory.Blackwell,Oxford
Eco Umberto(1985)TheRoleof theReader,IndianaUniversityPress,
Bloomington
Fakih,Mansour(1997)AnalisisGenderdanTransformasiSosial,Pustaka
Pelajar,Yogyakarta
Faruk(1994)PengantarSosiologiSastra,PustakaPelajar,Yogyakarta
Fiske,John(1989)"UnderstandingPopCulture"dalamReadingthePopular
hal1-13olehFiske
Fiske,John (1982)IntroductiontoCommunicationStudies,Routledge,New
York
Hardiyanta,PeterSunu(1997)MichelFoucault:Disiplin Tuhuh.Bengkel
Individu Modern,LKIS, Yogyakarta
Gilbert,Pam andTaylor,Sandra(1991)FashioningtheFeminine:Girls. Pop
CultureandSchooling.Allen & Uwin, Sydney,Australia
Hollindale,Peter(1988)"IdeologyandChildren'sBook"dalamSignal55,
1988hal3-22
Hutcheon,Linda(1988)A PoeticofPostmodernism.Routledge,London
KrippendorfT,Klaus(1993)AnalisisIsi: PengantarTeoridanMetod%gi,
RajaGrafindoPersada,Jakarta
Mariyah,Chusnul(1995)"GenderandPatriarchyin IndonesianPolitics"
dalamInsideIndonesia,EdisiMaret1995
Macdonald,Dwight(1994)"A Theoryof MassCulture"dalamCultural
119
----
TheoTVandPoPularCultureolebJohn8'11994' Univ""'l Press,
Cambridge
Morris,Pam(1993)LiteratureandFeminism.Blackwell,Oxford
Munandar,Utami(1996)"KemitrasejajaranPriadanWanita"makalah
disampaikandalamSeminartentangKemitrasejajaran,SentraGrafika,
Yogyakarta
Purbani,Widyastuti(1996)"GenderIdeologyinBoboStories",ThesisS2,
DeakinUniversity,Melbourne
Nicholson,LindaJ (1990)Feminism/Postmodemism,Routledge,London
Shiach,Morag(1991)"FeminismandPopularCulture"dalamCulturalTheory
andPopularCultureolehJohnStorey1994,UniversityPress,
Cambridge
Siregar,Ashadi(1997)"BudayaMassa:SebuahCatatanKonseptualTentang
ProdukBudayadanHiburanMassa"dalamSENL.Jumal Pengetahuan
danPenciptaanSeni Vol 03-04Juli 1997,BP ISI, Yogyakarta
Smith,Dorothy(1988)"FemininityasDiscourse"dalamBecomingFeminine:
ThePoliticsofPopularCulture,TheFalmerPress,London
Stephens,John (1992)LanguageandIdeologyin Children'sFiction,
Longman,London
Sugandhi,Mien(1996)"MeningkatkanKemitrasejajaranPriadanWanita"
" makalahdisampaikandalamSeminartentangKemitrasejajaran,
SentraGrafika,Yogyakarta
torey,John(1994)CulturalTheoryandPopularCulture(Areader).
Harvester,NewYork
120
Sumaryono(1993)Hermeneutik.PenerbitKanisius,Yogyakarta
Weedon,Christ(1987)FeministPracticeandPoststructura/istTheory.Basil,
BlackwellInc.,Cambridge
Williams,Raymond(1989)"CultureisOrdinary"dalamStudyingCulture:
AnIntroductoryReaderolehGray,Ann(ed)1993,EdwardArnold,
London
121
-----
122
